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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Proses pendidikan pada hakikatnya merupakan suaseg pembinaan
SDM. yang ditekankan pada upaya pengembangan aspek- pribadi peserta
didik, baik dari segi jasmani maupun rohaninya.dft#ikan merupakan cara suatu
negara dalam menyiapkan SDM yang unggul. Pendidi¢asional itu sendiri
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan meaggkan manusia
Indonesia seutuhnya, berbudi pekerti luhur, memilgeengetahuan dan
ketrampilan. Seperti yang tercantum dalam Undandadg Sistem Pendidikan
Nasional Republik Indonesia Nomer 20 tahun 200B,Ibpasal 3, yaitu:

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuaan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang babamiadalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untukermédngnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang berimarbdeamakwa kepada Tuhan
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmuapakreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta bentaggawab.

Lembaga pendidikan menyelenggarakan segala kegyatagn berhubungan
dengan aktivitas belajar untuk mencapai tujuanomasiVisi pendidikan nasional
masih berkutat pada formalitas. Kita masih dihadapgada sistem pendidikan
yang minus visi ini. Sempitnya wawasan insan akaklenengakibatkan mereka
ketinggalan informasi dan ilmu pengetahuan konteempd<arakter mental yang
tidak kreatif menyebabkan mereka malas menciptdapangan kerja sendiri.

Formalitas gelar-gelar akademik dan ijazah masihjage tumpuan harapan yang

dianggap bakal mengubah nasib seseorang. Padabhhllas telah mengatakan



bahwa ijazah dan gelar akademik tidak banyak metobdalam memperbaiki
nasib dan masa depan seorang sarjana. Istilahrpargtinggi ditafsirkan sebagai
lembaga pendidikan tertinggi yang mendidik paraomratarjana dalam bidang
keilmuan tertentu. Hamalik, O (2005: 6) mengemukabahwa “Melalui lembaga
ini para mahasiswa dididik untuk menjadi seseorgmy ahli, profesional dalam
suatu ilmu serta sanggup mengabdikan guna kepentingasyarakat dan
bangsa”.

Sebagai sarana untuk meningkatkan kualitas SDMdiBigan Teknik
Mesin merupakan salah satu jurusan di Fakultasi®i&ad Teknik dan Kejuruan
Universitas Pendidikan Indonesia. Lulusan Jurusendilikan Teknik Mesin
dipersiapkan sebagai tenaga kependidikan teknalagi kejuruan (guru, ahli
kependidikan, dan tenaga kependidikan lainnya) denaga ahli secara
profesional, yang diperlukan bagi pembangunan imndu$an sektor-sektor
pembangunan nasional lainnya sehindgantut harus menguasai dua komponen
pokok yaitu: (1) memiliki kompetensi akademik darofpsi pada program
keahlian yang sesuai dengan tuntutan pembelajatapiéh Menengah Kejuruan,
pendidikan dan latihan industri, serta bidang paikdn teknologi dan kejuruan
lainnya yang relevan; (2) Memiliki kemampuan profpada program keahlian
teknik yang memenuhi kompetensi dan sertifikasigydipersyaratkan oleh dunia
kerja serta asosisi-asosisi profesi bidang tekarngyrelevan. (UPI, 2003 : 86)

Setelah menempuh materi perkuliahan mahasiswa agikan menguasai
komponen akademis dan profesional, yang merupaidikator kemampuan dari

para lulusan Jurusan Pendidikan Teknik Mesin dalaelaksanakan peran



sebagai pendidik yang profesional di Sekolah Meakng&ejuruan maupun
sebagai tenaga ahli teknik. Untuk mewujudkannyaushn Teknik Mesin
membekali para mahasiswa dengan serangkaian mati#ah kuyang
berkesinambungan dan metode yang beragam, sepatithan-latihan, praktek-
praktek serta tugas-tugas (UPI, 2003:87). Hal iertiguan untuk melatih
mahasiswa menerapkan konsep-konsep atau teorkmlah yang bersangkutan.

Seorang dosen selalu mengharapkan agar mahasiswiapgh mencapai
hasil belajar yang sebaik-baiknya dan sesuai demgatutan kurikulum. Pada
kenyataannya, tidak sedikit dijumpai adanya kesalibelajar yang dialami
mahasiswa dalam menerima materi pelajaran sehirfggal belajar yang
diperoleh tidak memuaskan.

Kesulitan ini akan menjadi hambatan pada lamanyktuvatudi. Seperti
yang dikemukakan oleh Dirjen Pendidikan Tinggi (Wwahkti.org) “semakin lama
seorang mahasiswa menempuh masa masa studinya, im@kéasi yang
diakibatkan tidak hanya implikasi ekonomis tetajgg berupa gangguan terhadap
penyelenggaraan rutin pendidikan suatu lembagaérluFkita ingat, kesulitan
belajar yang dialami mahasiswa tersebut belum teldababkan kemampuan
belajar rendah atau kesulitan belajar pada dirsemiri, sebab sering juga kita
lihat seorang mahasiswa kadang dapat berhasil dalata pelajaran lain yang
standarnya sama atau mungkin yang standar keswladabih tinggi.

Sudjana, N (2000: 39) mengungkapkan bahwa “hasdjdreyang dicapai

siswa dipengaruhi oleh dua faktor utama yakni fakedam diri siswa dan faktor



yang datang dari luar diri siswa atau faktor lingggan.” Menurut Hamalik, O
(2005:117-125) menguraikan faktor-faktor kesulit@tajar menjadi empat yaitu:
(1) faktor yang bersumber dari diri sendiri (tidak memyai tujuan belajar
yang jelas, kurangnya minat terhadap bahan petgj&@sehatan yang
sering terganggu, kecakapan mengikuti pekuliahabigsaan belajar, dan
kurangnya penguasaan bahasa).

(2) faktor yang bersumber dari lingkungan sekolah (camamberikan
pelajaran, kurangnya bahan-bahan bacaan, kuranglagaalat, bahan
pelajaran tidak sesuai kemampuan, dan penyeleraggddaliah terlalu
padat,).

(3) faktor yang bersumber dari lingkungan keluarga @teds kemampuan
ekonomi, masalah broken home, rindu kampung, bertdam menerima
tamu, dan kurangnya kontrol orang tua).

(4) faktor-faktor yang bersumber dari masyarakat (gamggdari jenis
kelamin lain, bekerja di samping kuliah, aktip bbgemisasi, tidak dapat
mengatur waktu rekreasi dan waktu senggang, daak trdempunyai
teman belajar bersama).

Fenomena kesulitan belajar seperti uraian di atasndkan di Universitas
Pendidikan Indonesia Fakultas Pendidikan Teknoldgn Kejuruan Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin pada mata kuliah Tugas AkMata kuliah Tugas
Akhir adalah mata kuliah yang memberikan kemampb@ang studi secara
komprehensif dengan cara menyusun karya ilmialndakentuk perencanaan atau
peninjauan ulang karya teknologi kejuruan sesudary keahliannya. Dalam
menyelesaikan mata kuliah Tugas Akhir ini, kompsiebidang keteknikan
(kemampuan dalam menguasai mata kuliah minor) sgoremahasiswa
Pendidikan Teknik Mesin di uji cobakan melalui ghigas akhir yang bervariasi
diantaranya: perencanaan dan modifikasedte and innovation); perhitungan
teoritis @nalyze), dan perhitungan terbatas atau pemeliharaaairtenance).

Waktu penyelesaian kontrak mata kuliah Tugas Akménurut ketentuan

yang berlaku dalam kurikulum UPI tahun 2004 adaiatu semester reguler atau

6 bulan. Waktu ini terhitung sejak dikeluarkannyargs Keputusan (SK)



penunjukkan dosen pembimbing oleh Fakultas Perahidideknologi dan
Kejuruan. Berdasarkan pengamatan di lapangan, taraganya kondisi yang
kurang diharapkan dalam menempuh penyelesaian Ridas Hal ini tercermin
dari banyak mahasiswa yang mengalami keterlambdtdam meyelesaikan
kontrak mata kuliah Tugas Akhir dalam satu semestguler (6 bulan) dan
akhirnya melakukan proses perpanjangan waktu pesgn. Data dokumentasi
jurusan dan Hasil wawancara pada akhir bulan séu@ef009 dengan mahasiswa
angkatan 2004 yang telah mengontrak mata kuliahad ukhir berjumlah 32
orang dan mahasiswa angkatan 2005 yang telah meaganata kuliah Tugas
Akhir berjumlah 34 orang untuk lebih jelas kita damelihat tabel dibawah ini.
Tabel 1.1

Perbandingan jumlah mahasiswa yang dapat menyeesaugas Akhir
dalam satu semester dan yang lebih dari satu semest

Mahasiswa JPTM Jumlah Mahasiswa
Dapat menyelesaikan Penyelesaian Tugas
Tugas Akhir dalam satu  Akhir lebih dari satu
semester semester

Angkatan 2004 2 orang 30 orang

Angkatan 2005 1 orang 33 orang




Gambar 1.1 Data Mahasiswa JPTM UPI Tahun Angkatan 2004 dab 3@ng
telah mengontrak mata kuliah Tugas Akhir (SumbemM FPTK UPI)

Menyelesaikan dalam satu
semester

B Penyelesaian lebih dari satu
semester

Melihat gambar di atas penulis dapat menarik keslamp bahwa hampir
96% (63 orang) mahasiswa JPTM UPI tahun angkat@d4 2@n angkatan 2005
tidak bisa menyelesaikan kontrak mata kuliah Tuljilsir dalam satu semester
reguler (6 bulan) dan kurang dari 6 % (3 oranginma menyelesaikan kontrak
mata kuliah Tugas Akhir dalam satu semester. Hasilvancara menyatakan
bahwa kesulitan belajar yang dialami tiap mahasiserdeda-beda, diantaranya:
Proses bimbingan Tugas Akhir yang tidak teraturmdepuan analisis
perhitungan yang kurang menguasai akibat tidak rhama mata kuliah
pendukung Tugas Akhir; tidak mempunyai buku-bukaymgang Tugas Akhir;
koleksi buku-buku utama dan penunjang Tugas Akhipatpustakaan kampus
yang tidak lengkap; fasilitas belajar di rumah yakagang memadai untuk
mengerjakan Tugas Akhir; kurang termotivasi dataengakses media informasi
khususnya media internet dalam mencari informgsitse Tugas Akhir; kesulitan
dana dalam membiayai Tugas Akhir; kurangnya peraarasbahasa asing

sehingga tidak memahami literatur-literatur TugdeiA yang berbahasa asing;



kontrak semester yang terlalu padat sehingga jagh@aberjaan Tugas Akhir
menjadi terbengkalai: dan frekuensi bermain dertgamn-teman kampus yang
berlebihan sehingga porsi waktu untuk penyelesbisyas Akhir banyak tersita.

Data lainnya diperoleh berdasarkan data dokumehtesi penelitian yang
mengupas faktor-faktor penghambat Tugas Akhir ydiladkukan tahun 2007 oleh
Tito Endraman dan mengambil sampel mahasiswa F&adidleknik Mesin
angkatan 2000, angkatan 2001, dan angkatan 20@2sgduwruhnya berjumlah 38
orang, dapat ditarik kesimpulan 63% mahasiwa mesg#tan Tugas Akhir lebih
dari 6 bulan dan 37% mahasiswa menyelesaikan TAkfais dalam kurun waktu
lebih dari satu tahun.

Faktor-faktor yang berhasil diungkap dan menjadigbambat diantaranya
faktor keadaan ekonomi yang kurang mampu, prosesibgan yang tidak
teratur, fasilitas belajar dan workshop yang belon@madai, dan penguasaan
materi perkuliahan yan mendukung tugas akhir masihgat kurang. Data
dokumentasi lainnya diperoleh dari Jurusan Penaidikeknik Mesin (JPTM),
berdasarkan data dari pihak jurusan, waktu rata-ratahasiswa untuk
menyelesaikan Tugas Akhir adalah 9 bulan. Jikantetsn waktu penyelesaian
kontrak adalah 6 bulan maka terdapat keterlamhasdatu selama 3 bulan (50%).

faktor-faktor kesulitan di atas apabila tidak segelitanggulangi maka
dikhawatirkan akan memicu keterlambatan masa sfidurusan Pendidikan
Teknik Mesin Universitas Pendidikan Indonesia. Masa lainnya yang

dikhawatirkan adalah terjadinya Drop Out (DO) olé¢hiversitas apabila seorang



mahasiswa tidak mampu menyelesaikan studinya dalaom waktu 14 semester.
Seperti yang diungkapkan oleh Slameto (2003: vi)

...kesulitan belajar ini menjadi lebih penting léigiak hanya bagi pelajar

tetapi juga bagi (calon-calon) pendidik, pembimbdan pengajar di dalam

mengatur dan mengendalikan faktor-faktor yang memaeaihi belajar
sedemikian hingga dapat terjadi proses belajar gatignal.

Bertolak dari latar belakang di atas maka penedttarik untuk melakukan
penelitian tentang Kesulitan — Kesulitan = Penyelesaian Tugas Akhir Paal

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Teknik Mesin FPTK UPI”

B. Identifikasi Masalah
Mengacu pada latar belakang masalah yang diuradkaratas maka

teridentifikasi faktor-faktor kesulitan menyelesank mata kuliah Tugas Akhir

adalah sebagai berikut:

1. Gangguan kesehatan merupakan suatu kesulitan caémyelesaikan Tugas
Akhir.

2. Kurangnya motivasi merupakan suatu kesulitan dal@nyelesaikan Tugas
Akhir.

3. Kurangnya keadaan ekonomi keluarga menyebabkan liteesudalam
menyelesaikan Tugas Akhir.

4. Minimnya fasilitas belajar di rumah (sarana rumatgnyebabkan kesulitan
dalam menyelesaikan Tugas Akhir.

5. Belum optimalnya metode bimbingan dosen menyebalbesalitan dalam

menyelesaikan Tugas Akhir.



6. Kurangnya kelengkapan dan kenyamanan fasilitas kampenyebabkan
kesulitan dalam menyelesaikan Tugas Akhir.

7. Kurangnya ketersediaan literatur menyebabkan Kkasuli dalam
menyelesaikan Tugas Akhir.

8. Kebiasaan bergaul dan teman pergaulan menyebak&sanlitan dalam

menyelesaikan Tugas Akhir.

C. Rumusan Masalah

Berdasarkan kajian latar belakang masalah daniiitast masalah diatas,
maka untuk memperjelas masalah perlu ada perumusasalah, penulis
merumuskan permasalahan dalam penelitian ini, yafpakah yang menjadi
faktor-faktor kesulitan mahasiswa dan faktor yang paling dominan
menghambat mahasiswa dalam menyelesaikan Tugas Akhidi Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin FPTK UPI1?".

Berdasarkan rumusan masalah di atas, penulis chéeberapa pertanyaan
penelitian, antara lain:
1. Bagaimana kondisi mahasiswa dalam menyelesaikaasTAkhir?
2. Bagaimana motivasi mahasiswa dalam menyelesaikgastAkhir?
3. Apakah keadaan ekonomi keluarga menyebabkan Iasulidalam

menyelesaikan Tugas Akhir?

4. Apakah fasilitas belajar di rumah (sarana rumahhyebabkan kesulitan

dalam menyelesaikan Tugas Akhir?
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5. Apakah metode bimbingan dosen menyebabkan kesulittalam
menyelesaikan kontrak mata kuliah Tugas Akhir?

6. Apakah kelengkapan dan kenyamanan fasilitas kammenyebabkan
kesulitan dalam menyelesaikan kontrak mata kuliadgga® Akhir?

7. Bagaimana ketersediaan literatur mahasiswa dalamyetesaikan kontrak
mata kuliah Tugas Akhir?

8. Apakah teman pergaulan di kampus menyebabkan tasuldalam

menyelesaikan Tugas Akhir?

D. Batasan Masalah

Pembatasan masalah dimaksudkan agar masalah yangdddahas dapat
terfokus dan terarah pada sasaran yang diingirfkehubungan dengan luasnya
ruang lingkup permasalahan diatas maka penelelitian dibatasi
permasalahannya sebagai berikut:

1. Kesehatan dibatasi dari riwayat sakit dan riwamame di rumah sakit
selama penyelesaian Tugas Akhir.

2. Motivasi dibatasi dari jenis motivasi intrinsik (dadalam diri) mahasiswa
yaitu motivasi mencari literatur, motivasi untuk myelesaikan tepat waktu,
dan motivasi untuk berkonsultasi dengan teman spiam

3. Tingkat keadaan ekonomi dibatasi dari tingkat pasdan orang tua setiap
bulan, sesuai dengan standar Upah Minimum Kerja Ky Mota Bandung
propinsi Jawa Barat tahun 2008, pengalokasian dat& Tugas Akhir dan

penerimaan beasiswa.
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. Sarana belajar di rumah mahasiswa dibatasi degng&hpan fasilitas belajar,
kenyamanan jenis hunian tempat tinggal, dan konasnilantar anggota
keluarga.

. Metode bimbingan dibatasi dari intensitas bimbingang terjadwal, mentaati
saran pembimbing, koordinaasi kedua pembimbing, alakasi waktu dan
tempat bimbingan di kampus.

. Fasilitas kampus (sarana kampus) dibatasi darngkbgpan buku-buku utama
dan penunjang Tugas Akhir di perpustakaan Unitessilan perpustakaan
Jurusan Pendidikan Teknik Mesin, kenyamanan fasilitternet kampus, dan
kelengkapan peralatavorkshop.

. Sumber literatur yang dimiliki berupa media cetékiku-buku utama dan
penunjang Tugas Akhir) dan media elektronik (beytgman internet di
rumah atau di kostan).

. Teman pergaulan dibatasi dalam teman-teman pergadia kampus

(Universitas Pendidikan Indonesia).

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab kesulitaenyelesaikan mata
kuliah Tugas Akhir.

. Untuk mengetahui faktor-faktor kesulitan yang pagliddominan dalam

penyelesaiaan mata kuliah Tugas Akhir.
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F. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari hasil peaelini adalah sebagai
berikut:
1. Kegunaan Praktis
Penelitian ini dapat menjadi informasi dan masukagi pihak Jurusan
Pendidikan Teknik Mesin UP| Bandung dalam menyajangkan mata kuliah
Tugas Akhir.
2. Kegunaan Akademis
a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat mepam wawasan dan
pengetahuan juga sebagai bahan perbandingan éetaralengan praktek di
lapangan.
b. Bagi pihak lain, hasil penelitian ini dapat dijaalik sebagai referensi atau
bahan tambahan literatur untuk penelitian lainrglam bidang pendidikan.
G. Penjelasan Istilah Judul

Penjelasan istilah dalam judul ini dimaksudkan ggdul diatas dapat lebih

mudah dipahami oleh pembaca, yaitu:

[ —

. Kesulitan-kesulitan adalah hal-hal yang bersifahgimambat.

Penyelesaian adalah proses, cara, perbuatan, rasaikeain.
Mahasiswa orang yg belajar di perguruan tinggi.
Mata kuliah Tugas Akhir adalah mata kuliah yang roerikan kemampuan

bidang studi secara komprehensif dengan cara menykerya ilmiah dalam
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bentuk perencanaan atau peninjauan ulang karyalteknkejuruan sesuai

bidang keahliannya. (Kurikulum UPI 2003 : 87).

H. Sistematika Penelitian

Penyusunan sistematika penulisan ditulis sesualakaitata tulis karya
ilmiah yang telah dibakukan, sehingga penulis nukinya dalam satu kesatuan
penyusunan secara sistematis. BAB | menguraikadghenuan sebagai kerangka
dasar yang meliputi latar belakang masalah, idkasif masalah, rumusan
masalah, pembatasan masalah, tujuan penelitiann&ag penelitian, penjelasan
istilah judul, dan sistematika penelitian. BAB therupakan kajian teoritis yang
memaparkan sejumlah landasan teori meliputi sigtemdidikan di perguruan
tinggi, teori-teori tentang belajar di perguruangtli negeri, faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar dan penelitian yang relevaAB Blll merupakan
metodologi penelitian yang meliputi metode penretitivariabel dan paradigma
penelitian, data dan sumber data, sampel dan pEptéanik pengumpulan data,
dan analisis data. BAB IV merupakan hasil penalitgan pembahasan yang
meliputi deskripsi data serta pembahasan hasil liigne BAB V merupakan
kesimpulan dan saran yang meliputi kesimpulan garan mengenai hasil

penelitian.



